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 Abstrak  

 Regurgitasi yang terjadi di Eropa sekitar 60- 80% bayi sehat berusia 0 - 1 bulan mengalami 

regurgitasi minimal 1 kali dalam sehari. Regurgitasi pada bayi mengalami penurunan 40 -60% di 

usia 4 – 6 bulan, dan 4 – 5 % di usia 12 bulan keatas. Regurgitasi yang terjadi di Sulawesi 40-60% 

bayi sehat berumur 4 bulan mengalami regurgitasi sedikitnya satu kali setiap hari dengan volume 

regurgitasi lebih 5 ml. Frekuensi dan volume regurgitasi berhubungan dengan ketidaknyamanan 

bayi. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan paritas dan pengetahuan tentang teknik 

menyendawakan terhadap kejadian regurgitasi pada bayi usia 0-12 bulan ibu di wilayah kerja 

Puskesmas Belopa,kabupaten Luwu tahun 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah study 

analitik melalui pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah bayi berusia 0-6 

bulan, pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 31 orang sampel 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pengumpulan data mengguna kan 

kuesioner yang telah disiapkan kemudian data dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan hasil 

tidak terdapat hubungan antara paritas dengan kejadian regurgitasi pada bayi usia 0 – 6 bulan p-

value 0,948 > 0,05 dan terdapat hubungan antara pengetahuan tentang menyendawakan dengan 

kejadian regurgitasi pada bayi usia 0 – 6 bulan dengan p-value 0,001 > 0,05. 
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PENDAHULUAN 

Regurgitasi yang terjadi di Eropa sekitar 

60- 80% bayi sehat berusia 0 - 1 bulan 

mengalami regurgitasi minimal 1 kali dalam 

sehari. Regurgitasi pada bayi mengalami 

penurunan 40 -60% di usia 4 – 6 bulan, dan 4 

– 5 % di usia 12 bulan keatas. (Hegar. et al, 

2013; Howe & Stroms, 2010). Rokade (2015) 

mengemukakan bahwa regurgitasi terjadi pada 

bayi usia 0-6 bulan yaitu 51% dan mencapai 

puncaknya pada usia 4 bulan yaitu 67%, 

menurun pada usia 6-7 bulan sebanyak 35% 

dan pada usia 10-12 bulan menurun hingga 

5%. 

 Depkes (2010) mengatakan bahwa 

sekitar bayi berumur dibawah 4 bulan 

mengalami regur gitasi minimal 1 kali dalam 

sehari sekitar 70% dan akan berkurang seiring 

dengan bertam bahnya usia sekitar 8-10% pada 

umur 9-12 bulan dan sekitar 5% pada umur 18 

bulan. Menurut penelitian para ahli hampir 

50% bayi pernah mengalami regur gitasi atau 

gumoh dalam tiga bulan pertama setelah 

kelahirannya (Put ra, 2012) sedangkan 

menurut Dog ra, Lad and Sirisena (2011) 

bahwa bayi mengalami regurgitasi seba nyak 

50% pada usia 0-3 bulan, 67% pada usia 4 

bulan dan 5% pada usia 10-12 bulan. 

 Regurgitasi yang terjadi di indonesia 

mencapai puncaknya pada usia 4 bulan yaitu 

67% dan menurun 36% pada usia 8 bu 

lan,sekitar 70% bayi berumur dibawah 4 bulan 

mengalami regur gitasi minimal 1 kali sehari 

dengan volume regurgitasi lebih dari 5 ml. 

Muntah pada bayi disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu kesalahan dalam memberikan susu 

atau makanan, seperti overfeeding (terlalu 

banyak memberi susu), kesa lahan dalam 

posisi menyusui, dan juga klep penutup 

jantung yang belum sempurna. Ibu yang tidak 
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menyenda wakan bayinya setelah disusui, 

tentu saja bukan karena faktor kelalaian, 

melainkan karena faktor ketidak tahuan (Aziz, 

2005).  

 Regurgitasi yang terjadi di Jawa Timur 

umumnya merupakan kejadian yang dialami 

bayi,dengan presentasi 22% dari seluruh keja 

dian penyebab kematian bayi (Profil kesehatan 

jawa timur, 2010). Di kabupaten Mojokerto 

regurgitasi yang dialami bayi sebanyak 25,7% 

dari 1000 bayi (Profil Kesehatan Kota 

Mojekerto.2010).Hasil penelitian Rahma wati 

(2006) mengemukakan bahwa sebesar 40% 

ibu menyusui masih menggunakan teknik 

menyusui yang kurang benar dan 

menyebabkan 46,1% bayi mengalami 

regurgitasi setelah disusui. 

 Regurgitasi yang terjadi di Sulawesi 40-

60% bayi sehat ber umur 4 bulan mengalami 

regurgitasi sedikitnya satu kali setiap hari 

dengan volume regur gitasi lebih 5 ml. 

Frekuensi dan volume regur gitasi 

berhubungan dengan ketidak nyamanan bayi 

(Profil Kese hatan Sulawesi Selatan,2013). 

 Dampak yang timbul akibat regur gitasi 

dapat berupa infeksi saluran pernapasan, 

cairan regurgitasi yang kembali ke paru-paru 

dapat menye babkan radang, napas terhenti 

sesaat, cairan regurgitasi dapat menimbulkan 

iritasi, pucat pada wajah bayi karena tidak bisa 

napas, bayi tersedak dan batuk (Suparyanto, 

2010). Meskipun nor mal, regurgitasi yang 

berlebihan dapat menyebabkan berbagai 

komplikasi yang akan mengganggu 

pertumbuhan bayi (Ardisa, 2012). Gangguan 

ini dapat me nyebabkan malnutrisi, penurunan 

berat badan, dan bahkan kematian. Pada bayi, 

gangguan ini sering hilang secara spontan dan 

tetapi pada kasus berat gangguan ini dapat 

berlang sung terus-menerus (Hudayatul, 

2011). Secara ilmi ah, regurgitasi adalah 

pengeluaran isi lambung atau esophagus 

secara paksa melalui mulut. Regurgitasi terjadi 

karena refleks gastroesofagus melewati 

sfingter esofagus bawah (lower esophagel 

sphincter/LES) yang inkompeten atau belum 

sem purna. Oleh karena itu, seiring dengan 

perkembangan, regur gitasi dapat hilang 

(Sodikin, 2012). 

 Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul hubungan pari tas, usia,dan 

pengetahuan ibu tentang kegiatan menyen 

dawakan setelah menyusui dengan kejadian 

regurgitasi pada bayi usia 0-12 bulan Di 

wilayah kerja puskes mas Belopa,kabupaten 

Luwu tahun 2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan Stu dy 

Analitik dengan pendekatan Cross Sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas 

Belopa, Kabupaten Luwu pada bulan april – 

Mei 2021 

Populasi dan Sampel Penelitian 

  Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

bayi berusia 0-6 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Belopa, Kabupaten Luwu 

sebanyak 58 orang dengan sampel bayi berusia 

0-6 bulan sebanyak 31 sampel dengan 

penentuan jumlah sam pel menggunakan 

rumus Lameshow Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara Purposive Sampling.  

Data kemudian diolah menggu nakan 

computer program SPSS (Statis tical Package 

For Social Science) dengan tahapan editing, 

coding, entry data, cleaning data dan penyajian 

data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

Pengolahan dan analisis data. 

 Jenis dan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian adalah data primer. Data primer 

diperoleh secara langsung dari responden 

melalui pem bagian kuesioner. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara memberikan 

penjelasan kepada calon subjek pene litian 

mengenai tujuan dilakukannya penelitian 

kemu dian memberikan surat persetujuan 

untuk ditanda tangani sebagai bukti 

persetujuan kesediaannya untuk menjadi 

subjek penelitian. Selan jutnya pengumpulan 

data dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 

cara memba gikan kuesioner yang berisi 

sejumlah daftar pertanyaan untuk dijawab oleh 

respon den. 

  Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis univariat yang 

digunakan terhadap tiap variabel dari hasil 

penelitian yang dilakukan dengan melihat data 
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primer dalam bentuk tabel frekunsi dan 

digunakan pula analisis bivariate yang 

digunakan untuk mencari hubungan variabel 

inde penden dan variabel dependen dengan 

menggunakan tabel. Adapun uji yang 

digunakan adalah Chi-Square dengan derajat 

kepercayaan α = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat  

Tabel 1. Distribusi frekuensi berda 

sarkan paritas di wilayah kerja 

Puskesmas Belopa ,kabupaten Luwu 

tahun 2021. 

Sumber: Data Primer 2021 

 Berdasarkan tabel 1 pada lampi ran, di 

peroleh data bahwa dari 31 responden 

terdapat 12 responden (38,7%) yang 

termasuk primipara. 

Tabel 2. Distribusi frekuensi berda 

sarkan menyendawakan bayi di wilayah 

kerja Puskes mas Belopa,kabupaten Lu 

wu tahun 2021 

Sumber: Data Primer 2021 

 Berdasarkan tabel 2 pada lampi ran, di 

peroleh data bahwa dari 31 responden 

terdapat 4 responden (12,9%) yang tidak tahu 

cara menyendawakan bayi setelah menyusui. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi kejadian 

regurgitasi di wilayah kerja Puskesmas 

Belopa, kabupa ten Luwu tahun 2021. 

Sumber: Data Primer 2021 

Berdasarkan tabel 3 pada lampi ran, 

diperoleh data bahwa distribusi frekuensi 

kejadian regurgitasi sebanyak 5 kali 

prekuensi kejadian regurgitasi di wilayah 

kerja Puskesmas Belopa, Kabu paten Luwu 

tahun 2021. 

Analisis Bivariat  

Tabel 4. hubungan paritas dengan 

kejadian regurgitasi di wi layah kerja 

Puskesmas Belopa, Kabupaten Luwu 

tahun 2021. 

Tabel 4 terkait hubungan paritas dengan 

kejadian regurgitasi di wilayah kerja 

Puskesmas Belopa, Kabupaten Luwu tahun 

2021 menunjukkan bahwa hasil uji Chi-

Square diperoleh nilai p-value 0,948 > 0,05, 

artinya tidak ada hubungan antara paritas 

dengan keja dian regurgitasi di wilayah kerja 

Puskes mas Belopa Kabupaten Luwu. 

Tabel 5 hubungan pengetahuan 

menyendawakan Di wila yah kerja Pus 

kesmas Belopa,kabupaten Luwu 

Tabel 5 hubungan pengetahuan me 

nyendawakan di wilayah kerja Puskes mas 

Belopa Kabupaten Luwu tahun 2021 
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menunjukkan bahwa hasil uji Chi-Square 

diperoleh nilai p-value 0,001 > 0,05, artinya 

ada hubungan antara pengeta huan 

menyendawakan dengan kejadian 

regurgitasi, di wilayah kerja Puskesmas 

Belopa, Kabupaten Luwu tahun 2021. 

 

PEMBAHASAN 

a. Hubungan paritas dengan kejadian 

regurgitasi 

Berdasarkan hasil pene litian pada tabel 5.4 

menunjuk kan bahwa dari 12 orang primipara 

terdapat 2 responden (16,7%) tidak 

mengalami re gurgitasi setelah menyenda 

wakan bayinya, dan terdapat 10 responden 

(83,3%) mengalami regurgitasi sedangkan 

pada multipara, terdapat 3 responden 

(15,8%) yang tidak mengalami regurgitasi 

dan terdapat 16 responden (84,2%) yang 

menga lami regurgitasi. Dari hasil uji Chi-

Square diperoleh nilai p-value 0,948 > 0,05, 

artinya tidak ada hubungan paritas dengan 

kejadian regurgitasi. 

Penelitian yang dilaku kan oleh Tampubolon 

(2018) tidak ada hubungan antara paritas 

dengan regurgitasi, dari hasil menggunakan 

uji chi-square dengan nilai p= 0.007 (p= 

0.05). 

  Sukmawati (2014) me ngemukakan bahwa 

paritas me miliki hubungan dengan penga 

laman menyusui sebelum nya, pengalaman 

menyusui pada kelahiran anak sebelumnya 

menjadi sumber pengetahuan. Preva lensi 

menyusui dengan teknik yang benar 

cenderung meningkat dengan bertambah nya 

jumlah anak, dimana se orang ibu yang telah 

melahirkan anak kedua dan seterusnya 

cenderung untuk menyusui anaknya dengan 

teknik menyu sui yang lebih baik bila diban 

dingkan dengan seorang ibu yang menyusui 

anak pertama nya. 

b. Hubungan Pengetahuan me 

nyendawakan dengan kejadian regurgitasi 

Berdasarkan hasil pene litian di Desa Senga 

Selatan dari 31 sampel terdapat 3 orang 

(75%) responden yang tidak tahu cara 

menyendawakan dan tidak kejadian 

regurgitasi dan dari 31 responden terdapat 25 

orang (92,6%) responden yang tahu 

pengetahuan menyenda wakan namun terjadi 

regurgitasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Garusu tahun 2020 

mengemukakan bahwa ada hubungan 

sendawa bayi dengan kejadian regurgitasi 

pada bayi 6-0 bulan di kelurahan Noborejo 

Kota Salatiga, dengan nilai p = -0,000. 

indriyani (2017) juga mengemukakan bahwa 

ada hubungan menyendawakan bayi dengan 

kejadian regurgitasi di Puskesmas Majegan 

Kabupaten Klaten. Nilai ρ value= 0.000 < 

0.05. Samsuri (2016) mengemu kakan bahwa 

terdapat hubu ngan menyendawakan bayi 

setelah menyusui dengan keja dian 

regurgitasi ρ value 0,00 < 0,05. Susanti 

(2015) mengemu kakan bahwa ada hubungan 

menyendawakan bayi dengan kejadian 

gumoh pada bayi 0-6 bulan di Desa 

Manggong Keca matan Ngadirejo Kabupaten 

Te manggung, dengan p value = 0,029 (α = 

0,05). 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pem 

bahasan tentang hubungan paritas dan 

pengetahuan tentang teknik menyen dawakan 

sebagai upaya pencegahan regurgitasi pada 

bayi usia 0-12 bulan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan paritas terhadap 

kejadian regurgitasi pada bayi usia 0-12 bulan 

di wilayah kerja Puskesmas Belopa,kabupaten 

Luwu Tahun 2021. 

2. Terdapat hubungan antara penge tahuan 

menyendawakan dengan ke jadian regurgitasi 

di wilayah kerja Puskesmas Belopa,kabupaten 

Luwu tahun 2021. 

Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan 

penelitian, maka dapat disarankan seba gai 

berikut: 

1. Kepada petugas kesehatan senan tiasa 

memberikan informasi atau edukasi kepada 

ibu yang mem punyai bayi 0-12 bulan, karena 

dengan memberikan informasi se suai dengan 

kebutuhan bayi, maka responden lebih 

memperhatikan edukasi dari tenaga kesehatan 

agar ibu lebih memperhatikan bayinya. 
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2. Bagi institusi diharapkan hasil pene 

litian dapat digunakan sebagai referensi dan 

sumber pembelajaran bagi mahasiswa. 

3. Bagi peneliti diharapkan dapat 

digunakan sebagai salah satu sum ber data 

untuk penelitian selanjut nya dengan 

menambahkan variabel dan metode yang 

berbeda. 
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